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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

novel Dompet Ayah Sepatu Ibu karya J.S. Khairen memuat berbagai aspek 

sosial yang meliputi kondisi ekonomi, interaksi sosial, dan aspek pendidikan 

yang relevan dengan realitas masyarakat Indonesia saat ini. Novel ini 

menggambarkan perjuangan hidup tokoh-tokohnya dalam menghadapi 

kemiskinan, keterbatasan akses pendidikan, serta pentingnya hubungan sosial 

dalam keluarga dan lingkungan. Penggambaran ini menunjukkan bahwa karya 

sastra mampu menjadi cerminan problematika sosial yang aktual dan 

memberikan ruang refleksi bagi pembaca. 

Selain memuat aspek sosial ada juga nilai-nilai pendidikan karakter yang 

ditemukan dalam novel ini sangat beragam, seperti tanggung jawab, toleransi, 

kebaikan hati, serta dorongan dan dukungan dari lingkungan sekitar. Nilai-nilai 

ini tidak hanya dihadirkan secara naratif, tetapi juga melekat kuat pada 

karakterisasi tokoh-tokoh dalam cerita, yang menunjukkan perkembangan 

kepribadian mereka melalui konflik dan tantangan yang dihadapi. Novel ini 

menekankan pentingnya pendidikan karakter dalam membentuk generasi yang 

tangguh, beretika, dan berjiwa sosial. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, manfaat teoretis dan manfaat praktis yang 

diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran Teoretis 

Berdasarkan manfaat teoretis yang diharapkan dari penelitian ini, peneliti 

menyarankan agar kajian sosiologi sastra terus dikembangkan dengan 

memperluas analisis terhadap karya-karya sastra lain yang memuat nilai-

nilai sosial dan pendidikan karakter. Peneliti juga menyarankan agar 

penelitian-penelitian selanjutnya tidak hanya menelaah isi teks secara 

struktural, tetapi juga mempertimbangkan konteks sosial budaya yang 
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melatarbelakangi lahirnya karya tersebut, sehingga pemahaman tentang 

hubungan antara sastra dan realitas sosial dapat semakin komprehensif. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan teoritis bagi 

pengkaji sastra dan pendidik dalam mengintegrasikan nilai-nilai karakter 

melalui pembelajaran sastra di berbagai jenjang pendidikan. 

2. Saran Praktis 

a. Kepada Peneliti 

Diharapkan peneliti dapat terus mengembangkan kajian sosiologi sastra 

dalam menganalisis karya-karya sastra lainnya. Dengan pendekatan ini, 

peneliti dapat lebih menggali keterkaitan antara karya sastra dan realitas 

sosial di masyarakat, serta memperdalam analisis terhadap nilai-nilai 

pembentuk karakter yang terkandung di dalamnya. 

b. Kepada Pembaca 

Pembaca diharapkan tidak hanya menikmati alur cerita dalam novel, 

tetapi juga mampu menangkap dan menginternalisasi pesan-pesan 

moral serta nilai-nilai karakter yang ditampilkan. Nilai-nilai seperti 

semangat juang, kegigihan, dan pentingnya pendidikan hendaknya 

menjadi inspirasi dan pedoman dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

c. Kepada Peneliti Lain 

Peneliti lain diharapkan menjadikan penelitian ini sebagai referensi atau 

dasar dalam melakukan studi lanjutan, baik dalam kajian sosiologi sastra 

maupun dalam analisis nilai-nilai pendidikan karakter. Penelitian ini 

juga membuka peluang untuk mengkaji aspek lain dari novel Dompet 

Ayah Sepatu Ibu maupun karya sastra lain yang memiliki latar sosial dan 

nilai pendidikan yang kuat, sehingga kajian sastra semakin kaya dan 

bermanfaat bagi dunia pendidikan dan sosial. 
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